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Protecting Humanity

FAJAR SETYADI

Faculty of Economics,/ Indonesia

People often ask me, “What is the most memorable thing about Wakayama?” My answer is the
trust between its people. Whenever [ see a roadside vegetable stall that was unattended by staff or
cameras, I think this is weird. What if someone took all the vegetables and didn't leave a penny
behind? In Indonesia, people always attend their belongings because someone will steal them if
you leave them unattended.

My question was answered by one of the retired teachers who becomes a farmer in the Kainan
city. According to him, to trust another human being is what it takes to protect our humanity. He
said that sometimes money is not everything, what is valuable is humanity and mutual trust that
must be maintained by each other. In economics, everything has to be measured by profit and loss
and numbers. However, there are many things that can’t be measured by numbers alone. I’ve never

thought that, [ might have found the meaning of humanity at a roadside vegetable stall in Wakayama.

Mempertahankan Nilai Manusia

FAJAR SETYADI

Fakultas Ekonomi,” Indonesia

Ketika saya ditanya “Apa yang paling berkesan dari Wakayama?”, saya menjawab rasa percaya
antar penduduknya. Suatu hari, saya melihat kios penjual sayuran pinggir jalan yang tidak diawasi
oleh staff maupun kamera. Menurut saya ini aneh, karena bagaimana jika ada orang jahat yang
mengambil semua sayuran dan tak meninggalkan uang sepeserpun?

Pertanyaan saya dijawab oleh salah satu pensiunan guru yang menjadi petani di kota Kainan.
Menurutnya, kemanusiaan bukanlah sesuatu yang harus diukur dengan angka. Ia mengatakan bahwa
terkadang uang bukanlah segalanya, yang berharga adalah kemanusiaan dan rasa saling percaya
yang harus dijaga satu sama lain. Selama belajar ilmu ekonomi, terkadang saya lupa bahwa tidak
semuanya harus diukur dengan untung rugi dan angka. Saya tidak pernah menyangka kalau saya

akan menemukan arti kemanusiaan di kios penjual sayur pinggir jalan di Wakayama.



